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ABSTRAK

Lahan kering dengan curah hujon rendah mengakibatkan minimnya
ketersediaan air irigasi. Namun dengan sedikitnya air irigasi tersebut fidak
menjadi kendala dalam budidaya apabila diterapkan cara pengairan yang
tepat, efekiif dan efisien yaitu dengan irigasi tetes. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat besarnya pengaruh penerapan teknik irigasi fetes dengan
perlakuan debit air yang berbeda terhadap perfumbuhan fanaman tomat.
Peneltian ini dilakukan di Desa Batu Putik Kabupaten Lombok Timur pada
bulan 12 Agustus 2020 sampai 20 September 2020. Metode penelitian ini
menggunakan metode eksperimental dengan melakukan percobaan
langsung di lapangan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 4 kali ulangan sehingga diperoleh 12 unit
percobaan. Masing-masing perlakuan yaitu P1 dengan debit kemiringan
keran 90°, P2 dengan debit kemiringan keran 45°, dan P3 dengan debit
kemiringan keran 15°. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan ANOVA.
Hasil penelition uji kinerja rancangan teknik irigasi fetes menunjukkan
persentase koefisien keseragaman rata-rata sebesar 94% pada semua
perlakuan. Hasil pengujian ini memberikan pengaruh yang tidak signifikan
terhadap tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun fanaman
tomat. Jadi hasil tidak signifikan ini menunjukkan bahwa penerapan di
lapangan kaitannya dengan efisiensi air sebaiknya menggunakan P1 dengan
pendistribusian air yang lebih sedikit namun memberikan pengaruh yang
sama dengan P2, dan P3 terhadap pertumbuhan tanaman tomat.
Sedangkan pada berangkasan basah dan berangkasan kering memberikan
pengaruh yang signifikan antar perlakuan.

Kata kunci: irigasi tetes; koefisien keseragaman; pertumbuhan tanaman tomat

ABSTRACT

Dry land with low rainfall results in minimal availability of irrigation water.
However, the lack of irrigation water is not an obstacle in cultivation if the right,
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effective and efficient irigation method is applied, namely drip irrigation. This
study aims to see the effect of applying drip irrigation techniques with different
water discharge treatments on tomato plant growth. This research was
conducted in Batu Putik Village, East Lombok Regency from August 12, 2020 to
September 20, 2020. This research method uses experimental methods by
conducting direct experiments in the field. This study used a Completely
Randomized Design (CRD) with 3 freatments 4 times repeated so that 12
experimental units were obtained. Each tfreatment was P1 with a 90° tap slope
discharge, P2 with a 45° tap slope discharge, and P3 with a 15° tap slope
discharge. The research data were analyzed using ANOVA. The results of the
drip irigation technique design performance test showed an average
uniformity coefficient percentage of 94% in all freatments. The results of this test
provide an insignificant effect on plant height, stem diameter, and number of
leaves of tomato plants. So this insignificant result shows that the application in
the field in relation to water efficiency should use P1 with less water distribution
but gives the same effect as P2, and P3 on fomato plant growth. While in wet
and dry stems, there is a significant effect between freatments.

Keywords: coefficient of uniformity; drip irrigation; tomato plant growth

PENDAHULUAN/INTRODUCTION dukung lahan  pertanian  untuk
kebutuhan produksi pangan relatif
tferbatas, sumber daya manusia

rendah, sarana prasarana terbatas

Nusa Tenggara Barat merupakan
daerah dengan jumlah lahan kering

mencapai +1.807.463 ha, atau 84 %
dari  total seluruh luas  wilayah
+20.153,15 km? (Soedireja, 2017). Lahan
kering ini dominan di Kabupaten
Lombok Timur khususnya bagian
selatan salah satunya di Desa Batu
Putik. Lahan kering yang ada di Desa
Batu Putik ini termasuk lahan potensial
untuk kegiatan pertanian, namun
kegiatan ini dapat dilakukan ketika
musim hujan karena salah satu kendala
masyarakat adalah kondisi air yang
sangat minim. Hal yang sama juga
dikatakan oleh (Badan Pusat Statfistik,
2014), bahwa lahan kering yang ada di
Indonesia pada umumnya hanya

mengandalkan air hujan.
Ketersediaan air merupakan faktor
penghambat utama kegiatan

pertanian. Wilayah dengan katagori ini
rawan pangan dicirikan oleh daya

dan rata-rata pendapatan petani di
bawah garis kemiskinan. Sehingga
perlu edukasi masyarakat khususnya
petani lahan kering dengan teknologi
yang tepat salah satunya penerapan
teknik irigasi tetes. Irigasi tetes terbukfi
mampu memanfaatkan air  yang
sedikit  untuk  tfetap  melakukan
budidaya sepanjang tahun (Dawit,
Dinka and Leta, 2020).

Penerapan teknik irigasi tetes pada
lahan kering menurut  (Chayati &
Sutrisno, 2016) terbukti dapat
menghemat kebutuhan air pada
lahan dengan curah hujanrendah dan
kering. Pada kajian yang lain juga
ditemukan bahwa dengan teknik irigasi
tetes aqir dapat tersalurkan secara
optimal dan sesuai dengan areal
perakaran tanaman (Adhiguna and
Rejo, 2018). Namun pada kajian
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sebelumnya belum pernah dikaiji terkait
debit air yang opfimal untuk
diterapkan  pada lahan  kering.
Sehingga diperoleh debit aliran dan
lama pengairan yang optimal untuk
penerapan khusus pada lahan kering.
Adapun kelemahan atau kendala
yang dihadapi dengan menerapkan
iigasi  tetes ini  adalah terjadinya
sumbatan pada emitter disebabkan air
irigasi yang keruh serta ditemukan
adanya sampah berupa potongan
rumput dan lain sebagainya, sehingga
sebelum  dioperasikan  sebaiknya
rangkaian irigasi tetes perlu dilengkapi
saringan sehingga  jika terjadi
sumbafan dapat dengan mudah
untuk dibersihkan.

Maka dari itu berdasarkan uraian di
atas untuk mengoptimalkan fungsi
lahan kering yang ada di Desa Batu
Putik membutuhkan penangan yang
serius dengan menerapkan teknik
irigasi tetes. Bertani dengan irigasi tetes
merupakan salah satu  penerapan
teknologi tepat guna untuk
mendistribusikan  ketersediaan  air
secara tepat sesuai sasaran. Muanah,
et al  (2020) sudah melakukan
penelitian tentang rancang bangun
dan uji kinerja teknik irigasi tetes pada
lahan kering dengan hasil analisis
koefisien keseragam tetes di atas 90%
dan sudah dikatakan layak untuk
diterapkan. Maka  penelitian  ini
merupakan penelitian lanjutan untuk
melihat efektivitas teknik irigasi tetes
terhadap pertumbuhan  tanaman
tomat pada lahan kering. Penelitian

ini  bertujuan unfuk  mengetahui
efektivitas penerapan teknik irigasi
tetes terhadap pertumbuhan tanaman

tomat pada lahan kering. Tanaman
tomat merupakan salah satu
komoditas tanaman hortikultura yang
membutuhkan jumlah air yang cukup
saat pertumbuhan unfuk memenunhi
kualitas dan gizi yang  cukup
(Wasonowati, 2011).

METODOLOGI/METHODOLOGY
1. Alat dan Bahan

Alat  penelitian yang digunakan
antara lain: satu set rancangan
teknik  irigasi  tetfes dengan
komponen sebagai berikut:
penampung air, conektor irigasi
(valve offtake), pipa 4 inchi, selang
irigasi  tetes dan stop keran.
Sedangkan alat ukur pengambilan
data terdiri dari  gelas  ukur,
stopwatch, jangka sorong,
meteran, hygrometer, oven,
timbangan digital, dan desikator.
Adapun bahan yang digunakan
yaitu air, dan bibit fanaman tomat
jenis serfo.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam
penelifion  ini adalah metode
eksperimental dengan rancangan
percobaan menggunakan RAL,
terdiri dari 3 perlakuan dengan 4
kali ulangan sehingga diperoleh
ada 12 unit percobaan (Setyanto,
2013). Kontrol aliran air pada
penelitian ini menggunakan
setingan kemiringan keran yang
diletakkan pada saluran utama
Berikut  adalah  masing-masing
perlakuan yang digunakan:
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P1 = debit dengan kemiringan
keran air15°

P2 = debit dengan kemiringan
keran air 45°

P3 = debit dengan kemiringan
keran air 90°

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksananakan pada
bulan Agustus-September 2020 di
Desa Batu Putik Lombok Timur.
Tahapan penelitian yaitu tahap
persiapan dan pelaksanaan. Tahap
persiapan meliputi persiapan lahan,
pemasangan  rancangan  irigasi
tetes, dan penanaman. Sedangkan
tahap pelaksanaan meliputi
pengambilan data pertumbuhan
tanaman dan analisis  bobot
tanaman. Berikut adalah sajian
diagram alir penelition  yang
dilkukan (Gambar 1).

Pemasangan instalasi
irigasi tetes

\Z

Setingan deit kemiringan keran air
(P1 = 15° P2=45° dan P3 =90°

\Z

Uji kinerja rancangan teknik
irigasi tetes

\Z

Penanaman bibit tanaman
fomat jenis serfo

\4

Pengukuran :
1. Pertumbuhan tanaman
2. Bobot tanaman

v
Analisis data

\Z

Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Diagram alir penelitian

4. Parameter Penelitian

Parameter penelitian yang perlu
dikaji untuk melihat efektivitas
penerapan teknik irigasi tetes pada
lohan  kering adalah  tinggi
tanaman, diameter batang, jumlah
daun, dan, bobot tanaman tomat
selama pertumbuhan vegetatif. Hal
ini juga pernah dikaji oleh Zulbahri,
et al., (2020); dan Mappanganro
(2013).  Berikut  masing-masing
uraian parameter penelitian.

a. Tinggi tanaman
Tinggi tanaman diamati mulai
dari  permukaan bedengan
sampai ujung tertinggi fanaman
tomat. Pengukuran
menggunakan meteran.

b. Diameter batang

Diameter batang diukur
menggunakan jangka sorong
setfiap interval 7 hari sekali. Untuk
mendapatkan data yang
akurat titik pengamatan diambil
pada titk bagian bawah,
tengah dan bagian atas lalu
dirata-ratakan.

c. Jumlah daun
Jumlah daun juga diomati pada
inferval yang sama dengan
parameter finggi dan diameter
batang yaitu setiap 7 hari sekali.

d. Bobot tanaman
Bobot tanaman meliputi berat
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berangkasan basah dan
berangkasan  kering. Boboft
tanaman ditimbang
menggunakan timbangan
analitik, kemudian dioven pada
suhu 60°C sampai konstan untuk
mendapatkan berangkasan
kering.

Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan analisis
keragaman (Anova) dan
apabila ada perlakuan yang
berpengaruh nyata maka
dilakukan uji lanjut dengan

menggunakan Uji Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULTS AND
DISCUSSION

Efisiensi penggunaan air tergantung
pada metode yang digunakan.
Selama ini beberapa metode yang
umum digunakan masyarakat
diantaranya irigasi dengan saluran
terbuka dan sistem irigasi tetes. Pada
penelitian yang sudah dilakukan oleh
(Triana et al., 2018) dikatakan bahwa
pemberian air lebih efektif dan efisesn
dengan teknik irigasi tetes karena
pemberian air dapat diatur dan tepat
sasaran. Cara pemberian air dengan
irigasi tetes juga beragam tidak hanya
menggunakan satu jenis tetesan (Shi et
al., 2022). Pada budidaya tanaman
pengairan dengan irigasi yang paling
efektif adalah dengan pengairan
bawah permukaan lahan (Ame,
Shouhua & Khailah, 2022).

Dalam menerapkan teknik irigasi tetes,
debit tetesan dan koefisien
keseragaman sangat penting untuk

diketahui  terlebih  dahulu. Pada
penelitian ini hasil pengujian dilakukan
pada 4 emitter yaitu bagian depan,
tengah dan bagian belakang plot
percobaan serta pengujian juga
memperhatikan volume air pada bak
penampung (Muanah, et al, 2020).
Hasil yang diproleh mengacu pada
penelitian yang dilakukan oleh (Rizal,
2013) diperolenh debit dan koefisien
keseragaman tetes yang sudah
optimal pada penerapan budidaya
tanaman tomat.

Hasil pengujian yang dilakukan oleh
(Muanah, et al, 2020) bahwa debit
pada P1 berkisar antara 0,000183
liter/detik-0,000250 liter/detik, P2
memiliki debit 0,000233 liter/detik-
0,000267 liter/detik, dan P3 antara
0,000617 liter/detik-0,000667 liter/defik.
Hasil analisis ini layak diterapkan
karena persentase hasil pengukuran
memiliki rata-rata di atas 90%. Hasil
kajian ini juga sudah sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Fajar,
et al.,(2018) dan (Ekaputra et al., 2017).
Pengujian fidaok cukup diketahui
dengan melihat debit dan
koefisiannya saja melainkan  perlu
diketahui aplikasinya secara langsung
pada tanaman. Hasil pengujion pada
pertumbuhan tanaman dan bobot
tanaman diuraikan sebagai berikut.

1. Pertumbuhan Tanaman Tomat

Pemberian air dilakukan satu kali
dalam dua hari seloma 8 menit.
Sehingga pada perlakuan debit
bukaan keran yang berbeda
dalam waktu yang sama
menghabiskan air tertinggi pada P3
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(debit 90°C vyaitu 7.700 ml/hari
perfanaman dan terendah pada
P1 (debit 15°C) sebesar 2.550
ml/hari pertanaman (Muanah, et
al, 2020).

Tanaman tomat merupakan salah
satu komoditas tanaman
hortikultura  yang membutuhkan
jumlah air yang cukup saat
perftumbuhan untuk  memenuhi
kualitas dan gizi yang cukup
(Wasonowati, 2011). Jenis tanaman
tomat yang digunakan adalah
serfo. Jenis tomat ini merupakan
tanaman yang sudah umum dan
sering masyarakat budidayakan
pada lahan kering. Pertumbuhan
tanaman tomat yang diukur pada
penelitian ini antara lain tinggi
batang, diameter batang, jumlah
daun, dan bobot tanaman tomat.

perbedaan tinggi yang dihasilkan
pada masing-masing perlakuan
dari hasil analisis ANOVA
menunjukkan antar perlakuan tidak
berbeda nyata (sig>0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa fidak
ada perbedaan perlakuan
pemberian air terhadap tinggi
fanaman fomat.

Selain tinggi pertumbuhan
diameter batang juga perlu
diketahui untuk melihat dampak
pemberian yang tersalurkan pada
akar tanaman. Masing-masing
pertumbahan diameter batang
pada minggu ke-3 dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 2. Tinggi tanaman tomat
Berdasarkan Gambar 2 dapat
dilihat bahwa pertumbuhan
tertfinggi  ditemukan pada P3

dengan nilai 42,0 cm dan terendah
pada P1 dengan nilai 39,3 cm.

Gambar 3. Diameter batang tanaman

tomat

Gambar 3 menunjukkan diameter
batang teringgi ditemukan pada P3
sebesar 7,5 cm yaitu pemberian air
dengan debit bukaan keran 90°
dan perlakuan terendah pada Pl
dengan debit bukaan keran 15°.
Hasil uji ANOVA pada diameter
batang secara statistik juga sama
dengan tinggi tanaman yaitu tidak
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memiliki pengaruh yang nyata
(sig>0,05). Artinya jika dihubungkan
dengan efisiensi penggunaan air
dapat disimpulkan bahwa
penerapan P1 dengan pemberian
air yang lebih rendah dibandingkan
perlokuan  yang lain  sudah
memberikan pengaruh yang baik
terhadap pertumbuhan diameter
batang tanaman tomat.

Selain tinggi dan diameter batang
juga dilakukan pengamatan pada
jumlah  daun. Jumlah  daun
menunjukkan kemampuan suatu
tanaman dalam proses fotosintesis.
Masing-masing perlakuan
menghasilkan jumlah daun yang
berbeda yaitu dapat diihat pada
Gambar 4.

Dari tiga parameter pertumbuhan
tanaman yaitu tinggi, diameter,
dan jumlah daun sudah
membuktikan bahwa perlakuan
pada P3 memberikan pengaruh
yang lebih baik dari P1 dan P2. Hal
ini terjadi karena pertumbuhan
tanaman tomat membutuhkan air
yang lebih banyak jika
dibandingkan dengan
pendistribusian air yang diberikan
pada P1 dan P2 untuk
pertfumbuhan akar dalam tanah.

Akar yang tumbuh dengan baik
mendukung penrfumbuhan tinggi
dan, diameter dan jumlah daun
pada tanaman tfomat (Patil et al.,
2018). Namun berdasarkan  uji
ANOVA selisin perfumbuhan
tersebut menunjukkan perbedaan
yang fidak nyata antar perlakuan

ternadap pemberian air. Hal ini
disebabkan 3 porsi pemberian air
tidak memiliki perbedaan yang
nyata tferhadap pertumbuhan
jumlah daun. Hasil penguijian dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Gambar 4. Jumlah daun fanaman
tomat cabai

Jumlah daun selama pertumbuhan
vegetatif yang ditunjukkan pada
Gambar 4 ini ditemukan jumlah
daun ftferbanyak pada P3 dan
terendah pada P2 pada minggu
ke-3. Jumlah daun pada P3
sebanyak 83 helai. Sedangkan
jumlah daun terendah ditemukan
pada P2 sebanyak 63 helai. Selain
faktor air hal ini juga tentu
dipengaruhi oleh kemampuan
tanaman  dalam  penyerapan
nutrisi, proses fotosintesa  serta
kondisi iklim.

Hasil uji ANOVA pada 3 parameter
pertumbuhan tanaman yaitu tinggi,
diameter, dan jumlah daun serta
bobot tanaman tomat hasil
penerapan teknik irigasi tetes pada
lahan kering dapat dilihat pada
Tabel 1. Hasil ini menunjukkan
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bahwa penerapan teknik irigasi
tetes dalam waktu yang sama
memberikan hasil  yang sama
sehingga dalam  aplikasi  di

N
(O}
o

220

N
o
o

172

5
©
€
. 2150
lapangan sebaiknya = 105
menggunakan P1 dengan g 100
pendistribusian air yang lebih efisien E © 55
dengan hasil yang sama pada 5 50 3 = E
pertumbuhan dengan P2, dan P3. 2 0 = =
Namun jika dilihat dari bobot P P2 P3
ditemukan bahwa P3 menghasilkan 11 Berangkasan Basah = Berangkasan Kering
b_ObOf . fanaman ferfingg Gambar 5. Bobot tanaman tomat
dibandingkan P2 dan P1.
2. Bobot Tanaman Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa

bobot tanaman pada masing-masing
perlakuan  memberikan  pengaruh
yang signifikan antar perlakuan (Tabel
1) sehingga perlu dilakukan uji lanjut
menggunakan BNJ dengan bantuan
SPSS. Hasil uji lanjut menggunakan BNJ
pada faraf nyata 5% menunjukkan
bahwa P1 berbeda nyata dengan P2,
dan P3.

Bobot tanaman dapat dilihat dari
beratnya berangkasang basah
dan berangkasan kering pada
setiap perlakuan. Penerapan teknik
irigasi  tetes ferhadap bobot
tanaman dapat diihat pada
Gambar 5. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa bobot
tanaman tertinggi ditemukan pada

P3 baik itu pada berangkasan ~ Tabell. .
Signifikansi tinggi, diameter batang, jumlah

bO?Oh moupun k?erongkoson daun, berangkasan basah dan
keringnya. Masing-masing 220 gram berangkasan kering tanaman tomat
berangkasan basah dan 55 gram Parameter F- F- Signifikansi
. Hitung Tabel
untuk berangkasan kering. Tinggi fanaman 0.154 4.256 NS
Sedangkan berat terendah tomat (cm)
ditemukan pada P1 dengan berat Eiormefef 2282 425 NS
aran
basah 105 gram dan 13 gram untuk Tomm%n tomat
berangkasan  kering. Hasil ini (cm)
membuktikan bahwa jumlah air EonyOk daun 1623 4256 NS
. anaman tomat
mempengaruhi  bobot tanaman (helai)
tomat yaitu semakin besar debit Berangkasan 1267 5143 S
] basah tanaman
bukaan keran menghasilkan bobot tomat (gr)
yang lebih besar pula. Berangkasan 8.555 5.143 S
kering tanaman
tfomat (gr)
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SIMPULAN/CONCLUSION

Dari hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa variasi perlakuan
pemberian debit air irigasi pada P1, P2,
dan P3 dengan teknik irigasi tetes tidak
memberikan pengaruh yang nyata
(sig>0,05) terhadap efekfivitas tinggi
tanaman, diameter batang, dan
banyaok daun tanaman  tomat.
Sedangkan pada bobot tanaman hasil
uUji ANOVA memberikan pengaruh
yang signifikan antar perlakuan
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